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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan kecerdasan buatan (Al) terhadap
kinerja akademik mahasiswa berdasarkan tinjauan literatur terkini. Metodologi penelitian ini
mencakup tinjauan sistematis terhadap beberapa artikel ilmiah atau jurnal yang diterbitkan antara
tahun 2020-2025 dari berbagai basis data akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Al dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran dan memberikan akses yang lebih luas
ke sumber daya pendidikan. Namun, di sisi lain, ketergantungan yang berlebihan terhadap Al
berpotensi mengurangi kemampuan berpikir kritis dan analisis mandiri siswa. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang seimbang dalam pemanfaatan teknologi Al untuk memastikan peningkatan
kinerja akademik tanpa mengorbankan keterampilan kognitif siswa.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Prestasi Akademik, Mahasiswa, Pendidikan Tinggi.

Abstract

This study aims to analyze the effect of using artificial intelligence (AI) on students' academic
performance based on a review of recent literature. The methodology of this study includes a
systematic review of several scientific articles or journals published between 2020-2025 from
various academic databases. The results show that the use of Al can improve learning efficiency and
provide wider access to educational resources. However, on the other hand, over-reliance on Al has
the potential to reduce students' critical thinking and independent analysis skills. Therefore, a
balanced strategy is needed in the utilization of Al technology to ensure improved academic
performance without compromising students' cognitive skills.

Keywords: Artificial Intelligence, Academic Achievement, Students, Higher Education.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah mengubah lanskap pendidikan tinggi,
menawarkan efisiensi dalam proses pembelajaran dan akses informasi yang lebih cepat [1]. Studi
terbaru menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan platform berbasis Al seperti
ChatGPT untuk menyelesaikan tugas akademik, terutama di kalangan mahasiswa teknik informatika
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[2]. Di Indonesia, implementasi Al pada program studi pendidikan teknik mesin dan informatika
telah meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi juga memunculkan kekhawatiran tentang
ketergantungan berlebihan [3]. Penelitian di Jawa Timur mengungkapkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengandalkan Al untuk menyusun makalah, meskipun hampir separuh dari mereka
mengalami penurunan kemampuan analisis mandiri [4]. Fenomena ini menuntut evaluasi kritis
terhadap keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pengembangan kompetensi akademik [5].
Dengan demikian, perlu dikaji lebih mendalam bagaimana Al memengaruhi dinamika pembelajaran
di perguruan tinggi.

Pertumbuhan penggunaan Al dalam pendidikan memunculkan pertanyaan kritis tentang
dampaknya terhadap prestasi akademik mahasiswa [6]. Beberapa studi menunjukkan bahwa
ketergantungan pada Al dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual,
terutama dalam menyelesaikan tugas kompleks [7]. Di sisi lain, penelitian di Universitas
Muhammadiyah Ponorogo menemukan bahwa ChatGPT justru meningkatkan efisiensi penyelesaian
tugas, meski berpotensi memicu plagiarisme [2]. Kontradiksi ini diperparah oleh temuan bahwa
sebagian kecil mahasiswa di Jawa Tengah mengalami penurunan motivasi belajar akibat kemudahan
akses solusi instan dari Al [8]. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah
penggunaan Al yang berlebihan berdampak negatif terhadap prestasi akademik mahasiswa?

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak penggunaan Al terhadap aspek akademik
mahasiswa berdasarkan temuan penelitian terdahulu [9]. Pertama, mengidentifikasi hubungan
antara ketergantungan Al dan penurunan keterampilan kognitif, seperti yang diungkapkan dalam
studi sistematis di lingkungan pembelajaran daring [5]. Kedua, mengevaluasi peran Al dalam
memengaruhi motivasi belajar, mengacu pada temuan di kalangan mahasiswa teknik mesin [3].
Ketiga, mengkaji risiko akademik seperti plagiarisme dan reduksi keaslian karya, sebagaimana
ditemukan dalam penelitian di Batam [10]. Keempat, merekomendasikan strategi untuk
meminimalkan dampak negatif tanpa mengabaikan potensi positif Al [11]. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan pendidikan berbasis
teknologi.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman komprehensif tentang dualisme
dampak Al dalam pendidikan tinggi [12]. Bagi institusi pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar
untuk menyusun pedoman etis penggunaan Al, seperti yang diusulkan dalam studi di FKIP [13].
Bagi mahasiswa, penelitian ini mengingatkan pentingnya menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan teknologi dan pengembangan kapasitas intelektual [14]. Selain itu, rekomendasi dari
penelitian ini dapat mendorong kolaborasi antara pengembang Al dan akademisi untuk menciptakan
tools yang lebih responsif terhadap kebutuhan pedagogis [15]. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga praktis dalam menghadapi era disrupsi teknologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari
jurnal yang terindeks dalam lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2020-2025. (Sarwono, 2006)
menyatakan bahwa studi literatur yaitu pengkajian data dari berbagai buku referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian untuk mendapatkan landasan teori dari
masalah yang di akan teliti. Study literatur disebut sebagai penelitian perpustakaan atau penelitian
pustaka. Sumber data utama meliputi jurnal terakreditasi Sinta 3, platform ResearchGate, dan
database internasional terkemuka seperti ScienceDirect, Springer, dan Research. Kriteria pemilihan
literatur mencakup publikasi yang relevan dengan topik Al di perguruan tinggi, artikel penelitian
empiris atau tinjauan literatur, dan artikel yang tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia [16].

Proses pengumpulan data dari studi pustaka dimulai dengan pencarian literatur menggunakan
kata kunci yang relevan, seperti "Artificial Intelligence dalam pendidikan," "personalized learning,"
"teknologi pendidikan," dan "AI dalam pembelajaran jarak jauh." Sumber-sumber yang ditemukan
kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan kualitasnya. Artikel yang dipilih dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan informasi penting yang berkaitan dengan pengaruh
penggunaan Al terhadap presatsi akademik mahasiswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif,
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dimana informasi dari berbagai sumber dibandingkan dan diintegrasikan untuk memberikan
gambaran yang holistik mengenai pengaruh Al dalam pendidikan. Teknik analisis ini melibatkan
penelaahan mendalam terhadap teks, Identifikasi pola dan tren, serta sintesis informasi untuk
mengembangkan pemahaman yang komprehensif. Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan fenomena secara detail dan kaya, tanpa harus mengandalkan data kuantitatif.

Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini mampu mengungkap berbagai
aspek penting terkait pengaruh penggunaan Al dalam konteks prestasi mahasiswa. Pendekatan ini
memberikan fleksibilitas dalam menggali informasi dari berbagai sumber dan memungkinkan
peneliti untuk menyajikan analisis yang mendalam dan terperinci. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemahaman dan pengembangan Al dalam
konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Al terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Bidang pendidikan telah banyak menggunakan kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan
aksesibilitas, efisiensi, dan personalisasi pembelajaran. Chatbot, alat evaluasi otomatis, dan
pembelajaran adaptif merevolusi pendidikan. Teknologi ini telah mengatasi perbedaan pendidikan
dan menawarkan berbagai kesempatan untuk belajar. Teknologi pendidikan telah meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Selain itu, kecerdasan buatan telah digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan literasi teknologi melalui simulasi,
permainan, dan pengajaran berbasis algoritma [4].

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) secara signifikan meningkatkan kemampuan akademik
siswa karena memungkinkan akses ke sumber daya pendidikan yang luas, umpan balik real-time,
dan pembelajaran yang dapat disesuaikan. Siswa dapat meningkatkan keterampilan akademik
mereka, seperti pemecahan masalah dan pengembangan argumen, dengan alat berbasis Al Al juga
membantu pembelajaran mandiri melalui solusi interaktif dan panduan terstruktur, mendorong
mereka untuk mempelajari lebih lanjut tentang subjek. Namun, terlalu bergantung pada Al dapat
menyebabkan kesulitan untuk berpikir kritis dan menganalisis secara independen [15].

Di tengah perkembangan teknologi saat ini, masalah ketergantungan pada kecerdasan buatan,
yang ditunjukkan dengan ketergantungan berlebihan dan kompulsif pada perangkat kecerdasan
buatan untuk tujuan akademik, telah menambah dimensi baru kepada masalah ini. Menurut Zhang
dan kawan-kawan (2024), ketergantungan yang berlebihan pada perangkat Al seperti ChatGPT
dapat menyebabkan hal-hal buruk, seperti menurunkan kreativitas dan pemikiran kritis, paparan
informasi yang salah, dan kepasifan akademis [9].

Penggunaan Al pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat memiliki
efek yang baik atau buruk. Penggunaan Al meningkatkan kemampuan menulis teks bahasa Inggris
dengan umpan balik cepat dan akurat. Namun, hal ini memiliki efek negatif, seperti mengurangi
kemampuan untuk berpikir kritis karena bergantung pada AI untuk menyelesaikan tugas. Ada
kemungkinan bahwa Al akan menggantikan peran manusia di masa depan. Masalah seperti ini dapat
menyebabkan salah informasi dan kehilangan kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi [15].

Keterampilan berpikir kritis dan disposisi dapat terganggu jika terlalu bergantung pada Al
untuk mendapatkan informasi. Sikap dan kualitas yang disebut disposisi berpikir kritis termasuk
keinginan untuk mendapatkan informasi, kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai
perspektif, kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan, pemikiran reflektif, pencarian bukti,
skeptisisme, rasa hormat terhadap pandangan orang lain, dan toleransi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecenderungan berpikir kritis yang rendah menyulitkan siswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ini menunjukkan bahwa kecenderungan dan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah kompleks terkait erat [6].

Pengaruh terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah

Penggunaan Al dalam menyelesaikan tugas dan soal akademik memberikan kemudahan bagi
mahasiswa, tetapi juga dapat berdampak pada keterampilan pemecahan masalah mereka.
Mahasiswa yang terlalu sering mengandalkan Al cenderung mengalami kesulitan saat menghadapi
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ujian tanpa bantuan teknologi ini. Hal ini terjadi karena Al sering kali memberikan solusi siap pakai
tanpa mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan logis dalam menyusun argumen akademik.
Penurunan keterampilan berpikir analitis dan pemecahan masalah ini dapat menghambat mahasiswa
dalam mengembangkan kemampuan intelektual mereka secara mandiri. Oleh karena itu,
penggunaan Al harus diimbangi dengan metode pembelajaran yang tetap melatih mahasiswa dalam
berpikir kritis dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Dosen dan institusi pendidikan
perlu memberikan bimbingan dalam memanfaatkan Al secara bijak, misalnya dengan membatasi
penggunaannya hanya untuk referensi dan bukan sebagai satu-satunya sumber jawaban. Al juga
memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa. Sebelum Al berkembang,
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi harus mengandalkan dosen
atau sumber referensi fisik yang mungkin tidak selalu tersedia. Namun, dengan adanya teknologi
Al, mahasiswa kini dapat mengakses informasi dan jawaban atas pertanyaan mereka kapan saja
melalui platform berbasis Al seperti ChatGPT dan asisten virtual lainnya [17].

Selain itu Al juga berkontribusi dalam pengembangan sistem pembelajaran berbasis bahasa.
Misalnya, mahasiswa yang ingin memahami materi dalam bahasa asing dapat memanfaatkan
teknologi Al untuk menerjemahkan teks atau bahkan mendapatkan penjelasan dalam bahasa yang
lebih mudah dipahami. Hal ini membantu mahasiswa dalam memahami literatur akademik yang
sering kali menggunakan bahasa asing. Salah satu manfaat utama Al dalam dunia pendidikan adalah
kemampuannya untuk memberikan akses mudah terhadap berbagai sumber belajar. Berdasarkan
jurnal yang ditelaah, Al memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan materi pembelajaran kapan
saja dan di mana saja tanpa harus bergantung sepenuhnya pada dosen atau perpustakaan. Teknologi
Al, seperti chatbot edukatif dan sistem pembelajaran berbasis Al, dapat membantu mahasiswa
memahami materi dengan lebih baik melalui rekomendasi yang dipersonalisasi sesuai dengan
kebutuhan belajar mereka. Mahasiswa yang merasa kurang percaya diri untuk bertanya langsung
kepada dosen juga lebih nyaman menggunakan Al sebagai alternatif dalam mencari jawaban atas
pertanyaan mereka. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar secara mandiri tanpa terbatas oleh waktu
dan tempat [18].

Meskipun Al memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa, ada kekhawatiran bahwa
teknologi ini dapat menggantikan peran pengajar di perguruan tinggi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa Al mampu memberikan instruksi pembelajaran, menilai tugas, dan bahkan
memberikan umpan balik kepada mahasiswa secara otomatis. Namun, Al masih belum mampu
menggantikan interaksi sosial dan pengalaman yang diberikan oleh pengajar dalam pembelajaran
tatap muka. Pengajar tetap memiliki peran penting dalam membimbing, mengevaluasi, dan
memberikan motivasi kepada mahasiswa. Al sebaiknya digunakan sebagai alat bantu untuk
mendukung efektivitas pembelajaran, bukan sebagai pengganti tenaga pengajar. Oleh karena itu,
integrasi Al dalam pendidikan harus dilakukan dengan pendekatan yang seimbang agar tetap
mempertahankan peran dosen sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran [19].

Salah satu tantangan besar dalam penggunaan Al di dunia pendidikan adalah keamanan data
dan privasi mahasiswa. Al mengumpulkan dan menganalisis berbagai data pengguna untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal. Namun, hal ini juga menimbulkan risiko
penyalahgunaan data pribadi mahasiswa oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Beberapa kasus
pelanggaran data telah terjadi akibat penggunaan Al yang tidak terkelola dengan baik. Oleh karena
itu, perlu adanya regulasi yang ketat dalam mengelola data mahasiswa serta penerapan sistem
keamanan yang lebih baik agar informasi pribadi tidak disalahgunakan. Mahasiswa juga harus
diberikan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana data mereka digunakan dan bagaimana
mereka dapat melindungi privasi mereka saat menggunakan teknologi Al [15].

Dampak terhadap Keterampilan Menulis dan Orisinalitas Karya Ilmiah

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pembuatan esai atau laporan akademik semakin
marak di kalangan mahasiswa. Meskipun teknologi ini menawarkan kemudahan dalam menyusun
teks dengan cepat, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan berlebihan terhadap Al
dapat menghambat perkembangan keterampilan menulis secara mandiri. Mahasiswa yang
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mengandalkan Al cenderung mengalami kesulitan dalam mengorganisasi gagasan, menyusun
argumen secara logis, serta mengembangkan gaya penulisan yang khas. Akibatnya, mereka menjadi
kurang terlatih dalam berpikir kritis dan analitis, yang merupakan aspek fundamental dalam
penulisan akademik [19].

Selain berdampak pada keterampilan menulis, penggunaan Al dalam tugas akademik juga
meningkatkan risiko plagiarisme. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali menyalin
hasil keluaran Al tanpa memahami atau melakukan modifikasi yang mendalam, sehingga tulisan
mereka tidak mencerminkan pemahaman pribadi terhadap topik yang dibahas. Kondisi ini
menimbulkan tantangan serius bagi dunia akademik, terutama dalam menjaga standar integritas
ilmiah. Tanpa adanya kesadaran akan pentingnya orisinalitas, mahasiswa berpotensi kehilangan
kesempatan untuk mengembangkan pemikiran independen dan kemampuan menulis yang sesuai
dengan standar akademik [20].

Lebih lanjut, penelitian lain mengungkapkan bahwa mahasiswa yang terlalu mengandalkan
Al dalam menulis tugas akademik sering kali menghasilkan teks dengan gaya bahasa yang tidak
konsisten dengan kemampuan aslinya. Perbedaan dalam kompleksitas kalimat, pilihan kata, serta
struktur tulisan menunjukkan bahwa Al berperan besar dalam membentuk hasil akhir, yang
terkadang tidak mencerminkan karakteristik dan tingkat pemahaman mahasiswa itu sendiri. Hal ini
dapat berdampak negatif ketika mahasiswa dihadapkan pada tugas menulis tanpa bantuan teknologi,
karena mereka kesulitan mempertahankan koherensi dan kualitas tulisan mereka [18].

Dengan mempertimbangkan berbagai dampak negatif tersebut, diperlukan strategi untuk
mengintegrasikan penggunaan Al dalam pendidikan tanpa mengabaikan pengembangan
keterampilan menulis mahasiswa. Institusi akademik perlu mendorong mahasiswa untuk
menggunakan Al secara bijak, misalnya dengan menjadikannya alat bantu dalam riset dan
penyusunan kerangka tulisan, bukan sebagai pengganti proses berpikir dan menulis. Pendekatan ini
tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari, tetapi juga menjaga
orisinalitas dan kualitas karya ilmiah yang dihasilkan [20].

Etika Akademik dan Integritas dalam Pembelajaran

Al memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan membuat
pengalaman belajar fleksibel, interaktif, dan personal. Teknologi ini membantu siswa mengatasi
kecemasan dalam belajar karena memberikan umpan balik langsung dan memberikan akses ke
informasi yang relevan. Sistem pembelajaran berbasis Al, seperti chatbot dan tutor virtual,
membantu siswa menyelesaikan tugas sekolah. Al juga membantu siswa menyelesaikan tugas
secara lebih efisien, meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam pendidikan. Namun, Al
harus digunakan sebagai pendukung daripada pengganti agar siswa dapat menguasai keterampilan
belajar kritis dan mandiri [15].

Ada bukti bahwa kecerdasan buatan dapat berdampak besar pada norma sosial, etika, dan
perilaku siswa di bidang akademik. Prinsip etika dan perilaku yang dimaksud adalah bagaimana
memilih teknologi kecerdasan buatan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan pembelajaran.
Prinsip-prinsip ini termasuk mempertimbangkan kebijakan, aturan, dan masalah privasi saat
menggunakan kecerdasan buatan [8].

Meskipun Al memiliki banyak keuntungan bagi akademisi, ada kekurangan jika digunakan
untuk penelitian dan kerja sama. Salah satu kekurangan yang mungkin terjadi adalah kemungkinan
data dimanipulasi atau hasil yang tidak akurat dihasilkan oleh kecerdasan buatan. Kekurangan lain
yang mungkin terjadi adalah kemungkinan Al digunakan untuk menghindari masalah etika saat
melakukan penelitian. Selain itu, ada kemungkinan bahwa AI akan digunakan untuk
mengotomatiskan tugas yang seharusnya dilakukan oleh manusia, seperti meninjau siswa dan
menulis ulang [1].

Ketika AI digunakan dalam penulisan ilmiah atau tugas yang diberikan kepada siswa, dapat
terjadi kesalahan ejaan, tata bahasa, dan ketidaktepatan informasi. Dalam tugas seperti meringkas,
parafrase, dan tinjauan literatur, kecerdasan buatan dapat membantu, tetapi hanya jika digunakan
bersama dengan evaluasi manusia. Guru juga harus terus menyelidiki setiap bias atau kesalahan
yang mungkin disebabkan oleh penggunaan alat bantu berbasis kecerdasan buatan. Sangat penting
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untuk menghindari informasi yang salah dengan berhati-hati dalam membaca informasi,
memverifikasi kebenaran informasi, dan sebelum menyebarkannya melalui media sosial [21].

Mahasiswa dapat menyalahgunakan kemudahan Al, terutama dalam menghasilkan teks yang
sistematis dan koheren. Sangat penting untuk mengatasi potensi kecurangan akademik seperti
plagiarisme dan penggunaan Al untuk menyelesaikan tugas tanpa berpikir kritis. Dalam pendidikan,
ketergantungan berlebihan pada Al juga dapat menghambat pertumbuhan keterampilan mandiri dan
kritis yang penting. Penggunaan Al seperti ChatGPT juga dapat menyebabkan kemampuan berpikir
kritis siswa berkurang karena membuat mereka bergantung pada teknologi untuk menyelesaikan
tugas. Mahasiswa sering menyalin jawaban tanpa menganalisis atau memverifikasinya, yang
mengurangi keterlibatan intelektual dan proses pemecahan masalah. Pembelajaran kritis dan
pemanfaatan sumber kredibel bersama dengan ketergantungan ini dapat menyebabkan generasi
yang kurang kognitif dan pendidikan yang buruk [15].

SIMPULAN

Dampak kecerdasan buatan (Al) terhadap keterampilan berpikir kritis dan akademik memiliki
aspek positif maupun negatif. Al telah meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, serta personalisasi
dalam pembelajaran, memungkinkan siswa memperoleh umpan balik secara cepat dan memperkaya
pengalaman belajar mereka. Dalam hal pemecahan masalah, Al membantu mahasiswa memahami
materi dengan lebih baik melalui sistem pembelajaran adaptif serta akses yang luas terhadap sumber
daya pendidikan. Namun, ketergantungan yang berlebihan pada Al dapat mengurangi kreativitas,
berpikir kritis, serta kemampuan analisis mandiri.

Selain itu, Al memiliki pengaruh besar terhadap keterampilan menulis dan orisinalitas dalam
karya ilmiah. Kemudahan dalam pembuatan teks akademik dapat menghambat perkembangan
kemampuan menulis secara mandiri dan meningkatkan potensi plagiarisme. Mahasiswa yang terlalu
bergantung pada Al sering kali mengalami kesulitan dalam menyusun gagasan serta
mengembangkan argumen secara logis. Oleh sebab itu, Al sebaiknya digunakan sebagai alat bantu,
bukan sebagai pengganti proses berpikir dan menulis.

Dalam konteks etika akademik, Al dapat mempermudah tugas akademik, tetapi juga
menimbulkan tantangan dalam menjaga integritas serta norma sosial dalam dunia pendidikan.
Risiko penyalahgunaan, seperti manipulasi data dan plagiarisme, menjadi perhatian utama. Oleh
karena itu, institusi pendidikan perlu membimbing mahasiswa agar menggunakan Al secara bijak,
dengan menekankan pentingnya berpikir kritis, literasi digital, dan kemampuan mengevaluasi
informasi.

Secara keseluruhan, Al memberikan banyak manfaat bagi dunia pendidikan, tetapi
penggunaannya harus diimbangi dengan metode pembelajaran yang tetap mengasah kemampuan
berpikir kritis dan mandiri. Integrasi Al yang seimbang memungkinkan pemanfaatannya sebagai
alat pendukung pembelajaran tanpa mengorbankan kualitas intelektual mahasiswa.
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